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Abstract 

The ability to read the Qur’an correctly is a basic skill for every Muslim. However, many students, including 
those in TPQ, still have difficulties reading according to tajwid rules. This study aims to explain the teachers’ 
efforts to improve students’ Qur’an reading skills and to describe how the Tilawati method is applied at TPQ 
Jannatul Awlaad Dringu, Probolinggo.This research uses a descriptive qualitative approach. Data were 
collected through classroom observations, interviews with teachers and the TPQ principal, and documents such 
as learning notes and assessment results. The data were analyzed through data reduction, data presentation, 
and drawing conclusions. The results show that teachers play an important role as educators, guides, 
motivators, facilitators, and evaluators. The Tilawati method is applied through classical learning, individual 
reading check-ins, the use of the rost rhythm, muroja’ah practice, and gradual evaluations based on levels (jilid). 
Although there are challenges such as differences in students’ abilities, limited time, and a lack of parental 
support the teachers address them by grouping students, repeating materials, communicating actively with 
parents, and giving rewards. 
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Abstrak 
Kemampuan membaca Al-Qur’an dengan benar adalah keterampilan dasar bagi setiap muslim. 
Namun, banyak peserta didik, termasuk di TPQ, masih kesulitan membaca sesuai aturan tajwid. 
Penelitian ini bertujuan menjelaskan upaya guru dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an para santri serta menggambarkan penerapan metode Tilawati di TPQ Jannatul Awlaad 
Dringu, Kabupaten Probolinggo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data 
dikumpulkan melalui observasi pembelajaran, wawancara dengan guru dan kepala TPQ, serta 
dokumentasi seperti catatan belajar dan hasil penilaian. Analisis data dilakukan melalui reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 
berperan penting sebagai pendidik, pembimbing, motivator, fasilitator, dan evaluator. Metode 
Tilawati diterapkan melalui pembelajaran klasikal, setoran bacaan secara individual, penggunaan 
irama rost, latihan muroja’ah, dan evaluasi bertahap berdasarkan jilid. Meski terdapat hambatan 
seperti perbedaan kemampuan santri, waktu yang terbatas, dan kurangnya dukungan orang tua, 
guru mengatasinya dengan mengelompokkan santri, mengulang materi, menjalin komunikasi 
dengan orang tua, serta memberikan reward. 
 
Kata Kunci: Kemampuan Membaca Al-Qur’an, Metode Tilawati, Peran Guru, Santri TPQ 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi manusia, karena melalui 

pendidikan seseorang dapat mengembangkan pengetahuan, akhlak, dan 

keterampilan (Royan et al., 2025). Islam memerintahkan umatnya untuk membaca 

sebagaimana tercantum dalam QS. Al-Alaq ayat 1–5. Perintah tersebut menegaskan 

bahwa membaca merupakan fondasi utama dalam mencari ilmu, termasuk membaca 

Al- Qur’an(Pemikiran et al., 2024) . 

Makna dalam ayat ini dapat disimpulkan bahwa, sebagai makhluk yang dapat 

menerima pendidikan atau dapat dididik, pencarian ilmu sangatlah krusial untuk 

keberlangsungan hidup di dunia (Syifaurrahmah et al., 2025). Dalam jalannya 

pendidikan, peran guru menjadi faktor kunci dalam menjaga kelancaran proses 

belajar mengajar. Dalam konteks ini, upaya atau usaha, memiliki makna yang serupa, 

yaitu rangkuman dari segala usaha yang ditempuh untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan (Sabiqa Awwalina & Nugraha, 2024). Seperti dalam penjelasan 

pendidikan, pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia dan seharusnya menjadi prioritas sepanjang hidup. Pendidikan 

dapat dijelaskan sebagai suatu proses yang melibatkan metode tertentu untuk 

memberikan pengetahuan, pemahaman, dan pola perilaku yang sesuai dengan 

kebutuhan manusia (Rohani & Fatimah, 2022). 

Guru sendiri pada hakikatnya seorang yang bereperan dalam suatu pendidikan. 

Guru merupakan pendidik profesional yang dengan tegas telah mengambil tanggung 

jawab untuk menjadi bagian dari proses pendidikan, yang seharusnya menjadi 

tanggung jawab utama dari para orang tua secara inheren (Idzni & Prasojo, 2025). 

Peran seorang guru tidak terbatas pada pelaksanaan tugas di dalam kelas, melainkan 

seluruh eksistensinya harus dikhususkan untuk dimensi pendidikan. Selain 

menyampaikan teori-teori akademis, seorang guru juga dijadikan sebagai publik figur 

melalui perilakunya sehari-hari. Menjadi seorang guru tidak seharusnya hanya 

disebabkan oleh faktor kenaikan gaji, bukan opsi terakhir setelah kegagalan di bidang 

lain, dan bukan juga pilihan semata-mata karena peluang. Idealnya, tekad untuk 

menjadi guru harus didasarkan pada semangat idealis yang tinggi, yaitu menciptakan 

siswa sebagai generasi penerus yang unggul. Namun pada realitanya, ekspektasi 

tidak selalu sejalan dengan realita. Sebagian guru yang menjalani profesi sebagai 

pendidik, termasuk di antaranya guru di Taman Pendidikan Al Qur'an (TPQ), juga 

kurang memperlihatkan kualitas yang diharapkan (Dewi et al., 2025). Taman 

Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) merupakan sebuah institusi pendidikan yang bersifat 

khusus dalam hal materi dan pendekatannya. Spesifikasinya terfokus pada 

pengajaran membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar, sesuai dengan prinsip- 

prinsip bacaan tajwid, yang dikenal dengan istilah bacaan tartil (Nadhia Rahmawati 
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& Dwijayanti, 2024). Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) adalah lembaga pendidikan 

di mana para santri dipersiapkan untuk menjadi pemimpin di masa yang akan datang 

(Hidayat & Fatmawati Nur Khasanah, 2025). Anak-anak dianggap sebagai calon 

pemimpin dan untuk membentuk mereka menjadi pemimpin yang berakhlak sesuai 

dengan ajaran Al-Qur'an, keberadaan TPQ sangatlah penting. Keberhasilan anak 

dalam TPQ dapat menjadi indikasi kuat bahwa mereka juga memiliki potensi untuk 

mencapai prestasi yang baik di lingkungan sekolah mereka (Nurchasanah et al., 2021). 

Dalam proses pembelajaran agama Islam, Al-Qur'an menjadi landasan utama 

karena memuat ajaran-ajaran komprehensif tentang iman, akhlak mulia, tata cara 

ibadah, dan hubungan manusia dengan Allah serta sesama manusia(Aziz et al., 2025). 

Oleh karena itu, pemahaman terhadap Al-Qur'an menjadi aspek yang paling krusial 

dalam pendidikan agama. Dua sumber utama bagi umat Islam, yakni Al-Qur'an dan 

Hadis. Penanaman sejak dini dalam pengenalan agama Islam sangat diperlukan, 

termasuk bagi santri TPQ Jannatul Awlaad yang ada di Dringu Kabupaten 

Probolinggo, hal ini berlaku baik untuk santri tingkat kelas awal maupun tingkat 

kelas lanjutan(Suharsongko et al., 2023). 

Tantangan yang dihadapi adalah bahwa ketika menghadapi Al-Qur'an, 

pemahaman menjadi suatu hal yang krusial, namun untuk sekedar membacanya saja 

dengan benar sesuai kaidah baca Al Qur’an tidak sedikit santri yang berada pada 

tingkatan tinggi sekolah dasar kemampuan bacanya masih sangat rendah. 

Kemampuan membaca Al-Qur'an yang benar diidentifikasi sebagai kemampuan 

membaca sesuai dengan kaidah tajwid dan makhrijul hurufnya, yang mencakup cara 

melafalkan huruf-huruf dalam Al-Qur'an dengan memperhatikan panjang, pendek, 

dengung, dan hokum bacaan yang lainnya (Efektivitas Metode Wafa Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al Qur’an Santri, n.d.)(Nurohmah et al., 2025). 

Memperoleh keterampilan membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar tidaklah 

menjadi sesuatu yang mudah. Oleh karena itu, dalam membaca Al-Qur'an diperlukan 

penerapan metode yang tepat untuk mempermudah proses pembelajaran. 

Penggunaan metode yang sesuai sangat bermanfaat, terutama untuk santri-santri 

yang masih dalam tahap pembelajaran yang dapat diarahkan dengan baik (Tina, 

2024). Dalam (Ilmiah & Madrasah, 2025) diungkapkan bahwa dari segi usia anak, 

pendidikan Al-Qur'an umumnya dimulai pada rentang usia enam hingga dua belas 

tahun. Pada usia tujuh tahun, anak sudah diajak untuk melaksanakan shalat. Oleh 

karena itu, pada masa tersebut sangat penting untuk menanamkan pendidikan agama 

Islam, terutama dalam hal pembelajaran membaca Al-Qur'an. Oleh karena itu, penulis 

menyikapi situasi tersebut dengan menerapkan metode Tilawati. Inilah alasan 

penulis melakukan penelitian tindakan dengan judul "Peran Guru dalam Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di TPQ Jannatul Awlaad" di Taman 
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Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) Jannatul Awlaad Desa Taman Sari, Dringu, Kabupaten 

Probolinggo). 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan desain deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan 

pemahaman yang mendalam dan komprehensif terhadap fenomena sosial yang 

diteliti, khususnya terkait peran guru Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an melalui penerapan metode Tilawati. 

Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis, faktual, dan 

akurat mengenai aktivitas, proses, serta interaksi yang terjadi di lapangan, sehingga 

dapat menghasilkan deskripsi yang utuh mengenai praktik pembelajaran yang 

berlangsung. 

Penelitian ini dilaksanakan di TPQ Jannatul Awlaad yang berlokasi di Desa 

Taman Sari Dringu, Kabupaten Probolinggo. Waktu pelaksanaan penelitian 

berlangsung pada tanggal 29 hingga 31 Oktober 2025, yang mencakup tahap observasi 

awal, pengumpulan data, hingga verifikasi data. Subjek penelitian ditentukan 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja 

berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki pengetahuan dan pengalaman 

yang relevan dengan fokus penelitian. Adapun subjek dalam penelitian ini meliputi 

guru pengajar metode Tilawati, santri dari tingkat dasar hingga lanjutan, serta 

pengasuh sekaligus pendiri TPQ sebagai informan pendukung. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga metode 

utama, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara 

langsung terhadap proses pembelajaran membaca Al-Qur’an menggunakan metode 

Tilawati, dengan fokus pada penyajian materi, penggunaan media atau alat peraga, 

pengelolaan kelas, serta pola interaksi antara guru dan santri. Wawancara dilakukan 

secara mendalam (in-depth interview) kepada guru, pengelola TPQ, dan beberapa 

santri untuk menggali informasi terkait strategi pembelajaran, kendala yang dihadapi 

selama proses pembelajaran, serta respon santri terhadap metode yang digunakan. 

Sementara itu, dokumentasi digunakan sebagai data pendukung yang meliputi 

jadwal pembelajaran, daftar hadir santri, catatan hasil belajar, lembar evaluasi 

Tilawati, serta dokumentasi visual berupa foto kegiatan pembelajaran. Seluruh data 

yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan guna menghasilkan temuan yang valid 

dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini diperoleh melalui observasi partisipatif terhadap proses 

pembelajaran, wawancara mendalam dengan guru, serta studi dokumentasi kegiatan 

di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ). Data dianalisis menggunakan teknik analisis 

tematik melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan empat tema utama, yaitu: (1) peran guru dalam 

pembelajaran Tilawati, (2) proses penerapan metode Tilawati, (3) hambatan dalam 

pelaksanaan pembelajaran, dan (4) strategi guru dalam mengatasi hambatan. 

 
1. Peran Guru dalam Pembelajaran Tilawati 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran strategis dalam 

keberhasilan pembelajaran membaca Al-Qur’an melalui metode Tilawati. Guru tidak 

hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, 

dan evaluator dalam proses pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran 

diawali dengan kegiatan pembukaan berupa doa bersama, dilanjutkan dengan 

pembacaan syi’ir Aqidatul Awam. Selanjutnya, guru menerapkan model pembelajaran 

privat dengan sistem giliran membaca sesuai tingkat jilid masing-masing santri. 

Pendekatan baca-simak digunakan sebagai strategi utama, di mana guru terlebih 

dahulu memberikan contoh bacaan yang benar, kemudian diikuti oleh santri hingga 

mampu membaca secara mandiri. 

Guru juga secara konsisten memberikan penguatan positif berupa apresiasi 

kepada santri yang menunjukkan kelancaran dan ketepatan dalam membaca. Di sisi 

lain, guru tetap memberikan motivasi dan bimbingan kepada santri yang mengalami 

kesulitan. Pendekatan ini menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan 

mendorong keterlibatan aktif santri. Peran guru tersebut berimplikasi pada 

peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an santri, yang ditunjukkan melalui 

ketepatan makhraj, kelancaran membaca, serta meningkatnya kepercayaan diri santri 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

 

2. Proses Penerapan Metode Tilawati 
Penerapan metode Tilawati di TPQ dilaksanakan secara sistematis dan 

terstruktur sesuai dengan prinsip dasar metode tersebut. Proses pembelajaran diawali 

dengan kegiatan klasikal yang meliputi membaca bersama, latihan nada Tilawati, 

serta penyimakan contoh bacaan dari guru. Selanjutnya, pembelajaran dilanjutkan 

dengan sistem privat (setoran individu). Pada tahap ini, guru melakukan evaluasi 

terhadap kemampuan santri berdasarkan jilid yang sedang dipelajari dengan 

memperhatikan aspek kelancaran membaca, ketepatan makhraj, penerapan kaidah 

tajwid, serta kesesuaian irama Tilawati. Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa 

penggunaan buku jilid Tilawati dilakukan secara berjenjang dan disertai dengan 
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pencatatan perkembangan belajar santri. Kombinasi antara pembelajaran klasikal dan 

privat memberikan keseimbangan antara pendekatan kelompok dan individual, 

sehingga mendukung pencapaian kompetensi membaca Al-Qur’an secara optimal. 

 

3. Hambatan dalam Pelaksanaan Pembelajaran 
Dalam implementasinya, pembelajaran Tilawati menghadapi beberapa 

hambatan. Pertama, keterbatasan jumlah guru menyebabkan rasio guru dan santri 

tidak seimbang, sehingga intensitas bimbingan individual menjadi kurang optimal. 

Kedua, perbedaan kemampuan santri, terutama pada tingkat awal, menjadi 

tantangan dalam pengelolaan pembelajaran. Sebagian santri mampu memahami 

materi dengan cepat, sementara yang lain memerlukan pengulangan secara intensif, 

khususnya dalam aspek makhraj dan tajwid. 

Ketiga, keterbatasan pelatihan guru dalam metode Tilawati menyebabkan 

adanya variasi dalam teknik penyampaian materi. Keempat, keterbatasan waktu 

pembelajaran yang berlangsung pada sore hari, serta kondisi sarana dan prasarana 

yang belum memadai, turut memengaruhi efektivitas proses pembelajaran. 

 
4. Strategi Guru dalam Mengatasi Hambatan 

Dalam menghadapi berbagai hambatan tersebut, guru menerapkan strategi 

yang adaptif dan kontekstual. Salah satu strategi utama adalah pengelompokan santri 

berdasarkan tingkat kemampuan dan jilid pembelajaran, sehingga memudahkan 

pengelolaan kelas dan penyesuaian metode pengajaran. Selain itu, guru menerapkan 

pengulangan materi (drilling) bagi santri yang mengalami kesulitan, terutama dalam 

penguasaan makhraj dan panjang-pendek bacaan. Pembelajaran klasikal juga 

dimanfaatkan secara optimal untuk melatih konsistensi irama Tilawati melalui latihan 

bersama. Kerja sama antar guru turut menjadi faktor pendukung dalam mengatasi 

keterbatasan yang ada. Kolaborasi ini dilakukan melalui pembagian tugas, saling 

membantu dalam proses pembelajaran, serta evaluasi bersama terhadap teknik 

pengajaran yang diterapkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru memiliki kontribusi yang 

signifikan dalam keberhasilan pembelajaran membaca Al-Qur’an melalui metode 

Tilawati. Temuan ini menegaskan bahwa guru tidak hanya berfungsi sebagai 

penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan evaluator yang 

menentukan kualitas proses dan hasil pembelajaran. Dalam konteks ini, interaksi 

pedagogis antara guru dan santri menjadi faktor kunci dalam membangun 

kemampuan membaca Al-Qur’an secara bertahap dan berkelanjutan. 

Penerapan metode Tilawati yang mengombinasikan pembelajaran klasikal dan 

privat terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca santri. Secara 

teoretis, pendekatan ini sejalan dengan prinsip pembelajaran diferensiasi, di mana 
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kebutuhan individu peserta didik tetap diperhatikan meskipun pembelajaran 

dilakukan dalam kelompok. Kegiatan klasikal memberikan dasar pemahaman 

bersama, terutama dalam hal irama dan pola bacaan, sedangkan pembelajaran privat 

memungkinkan adanya evaluasi yang lebih mendalam terhadap kemampuan 

masing-masing santri, khususnya dalam aspek makhraj dan tajwid. 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan baca-

simak memiliki efektivitas tinggi dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an. Hal ini 

karena santri memperoleh model bacaan yang benar secara langsung dari guru 

sebelum mempraktikkannya secara mandiri. Pendekatan ini relevan dengan teori 

belajar sosial yang menekankan pentingnya proses imitasi dan observasi dalam 

pembelajaran, sehingga santri dapat meniru pelafalan dan intonasi yang tepat. Di sisi 

lain, penelitian ini menemukan adanya sejumlah hambatan dalam pelaksanaan 

pembelajaran Tilawati, seperti keterbatasan jumlah guru, heterogenitas kemampuan 

santri, keterbatasan pelatihan guru, serta keterbatasan waktu dan sarana prasarana. 

Hambatan-hambatan ini secara umum berkaitan dengan aspek struktural dan teknis 

dalam penyelenggaraan pendidikan nonformal. Kondisi tersebut berpotensi 

mengurangi efektivitas pembelajaran, terutama dalam pemberian bimbingan 

individual yang menjadi ciri khas metode Tilawati. 

Meskipun demikian, guru mampu mengembangkan berbagai strategi adaptif 

untuk mengatasi hambatan tersebut. Pengelompokan santri berdasarkan tingkat 

kemampuan merupakan strategi yang efektif dalam mengelola perbedaan individu. 

Selain itu, penerapan pengulangan materi (drilling) terbukti membantu santri dalam 

memperkuat pemahaman terhadap aspek-aspek dasar seperti makhraj dan panjang-

pendek bacaan. Strategi ini sejalan dengan teori pembelajaran behavioristik yang 

menekankan pentingnya latihan berulang dalam membentuk kebiasaan dan 

keterampilan. Kerja sama antar guru juga menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Kolaborasi ini memungkinkan terjadinya 

pertukaran pengalaman dan evaluasi bersama, sehingga kualitas pengajaran dapat 

terus ditingkatkan. Dalam perspektif pendidikan, praktik kolaboratif antar pendidik 

merupakan salah satu bentuk professional learning community yang berkontribusi pada 

peningkatan kompetensi guru secara berkelanjutan. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa peran guru 

memiliki kontribusi yang sangat signifikan dalam keberhasilan pembelajaran 

membaca Al-Qur’an melalui metode Tilawati di TPQ. Guru berperan tidak hanya 

sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan evaluator 

yang mampu menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan kondusif. Penerapan 

metode Tilawati yang dilakukan secara sistematis melalui kombinasi pembelajaran 
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klasikal dan privat terbukti mampu meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an 

santri, khususnya dalam aspek ketepatan makhraj, kelancaran membaca, serta 

penguasaan irama bacaan. Namun demikian, pelaksanaan pembelajaran masih 

menghadapi berbagai hambatan, seperti keterbatasan jumlah guru, perbedaan 

kemampuan santri, keterbatasan pelatihan guru, serta keterbatasan waktu dan sarana 

prasarana. Untuk mengatasi hambatan tersebut, guru menerapkan berbagai strategi 

adaptif, seperti pengelompokan santri berdasarkan tingkat kemampuan, 

pengulangan materi secara intensif, serta optimalisasi pembelajaran klasikal. Selain 

itu, kerja sama antar guru juga menjadi faktor pendukung dalam meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran Tilawati 

sangat ditentukan oleh kualitas peran guru, konsistensi dalam penerapan metode, 

serta kemampuan dalam mengelola hambatan yang muncul. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan berkelanjutan 

serta penyediaan sarana dan prasarana yang memadai guna mendukung optimalisasi 

pembelajaran membaca Al-Qur’an di TPQ. 
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